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1. Pcngertian Pengelolaan Lembaga Peildiclikail [slan:

I)alan"r membahas pengerlian tersebul' lr;t'tltu;Ylr tidak bisa dirangkai sccara

langsrurg menjacli sahq narnun perlu cliurailian ersentiiri. Terlebitr dahulu penulis

kemukakan pengertian inanajemen .vang <lalarn traltasa lnggrisnya adalah

,,manAgement*. Kata manajemen berasal clari bahasa lngggis dari kata "to maliagg"

_vang sinonimn.va antara lain : to luncl bcrarti ninngtrus to conlrol berar"ti

memeriksa, to guicl berarti memimpirr. Jarli aoabila hanl'a rliiihat dari asal katanva

nranajemen trerarti pengurusan, pengerttlalian. rnernitrpin atau rnembirnbingl.

Seperti ,vang telah penulis kemriklkan parJr. bal: satrl tentang pengertian

prrngelolaan. ,vairu pen-velenggaranaan atau p':ngi:rusan agal' sesuatu -vang dikelola

clapat berjalan clengan lancar, efektif clur ef;sietr. Efektif berarti melakukan

pekerjaan 1.ang benar dan mengacu pacla pencapaian lquan, scrlangkan efisien

berarti melakukan pekerjaan dengan benar dan inengacu kepatla penggunaan

sumber claya minirnum untuk rnenglrasilkan kciuarail yang telah ditentukanz. Jadi

cliterapkannl,a dan digturakannr,a pengelolaat ifit kater:ra acla sesua'.u yang perlu

r Drs. EK. N'I,-rcirtar Effendi;. Uandcfuen SuslLl-ic,"fd*g!:If &'irdsfs&q! -oiiiJaddlrn. Bhrat'ara

Krrryrr Aksara, lakarta. 1irS6. hai. 6.' 
2 Ag1rs Sabarcir, Pg4g4$A-IlCtliljqgfv3. Unit Pr:n,:rlit rian Pctc;rtnkan Akaclerri 1v'{;ura-ieinen

Perusahaan YKPN. fsrgya-1.;arta, 1!t97, hal. 3,
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dikelola yang mana sesuatu itu memiliki tujuan -vang tclah clilentultan, dalarn hal

ini sesuatu iru adalah lembaga pendiclrtrian Isl:rm.

N,Ienurut \\rinamo Flamiseno, pengelolar.n acletali substaltifr dtri mengeiola.

Sedangkan mengelola itu berarti sua1u ,indakan 1,a,ng dimulai dari penyusunan

data. mercnc;rnakln. mengorganisasilian, rnsial.sanakan sampai dengan

pengawasan dan penilaian. l)i,jeiasliat :elajt ttil';r. oaliwa pengeiolaan itu

rucnghasilkan sesuatu dan sesuahr r1u dap'at rne;upakarr sumber pdnyenlpurniurr

clan peningk atan pengclolaan selanjutn-va 
3 

.

01eh karena itulair, maka clalam iemi;age lldncliiiikrn Islarn perlu adanya

pcnlzr:lolaan, l,ang il1alra dcng;ln acian),1 pcnqt:)oliun iil diltrrapkan llapat tercapai

tujuan yang telah clitenrukan dan clal:ar irar!';jrnplirrrakirn scita rneningkatkan

tujuan sesuai clengan perkembangan zamfiil. Ka-,'gnc krlau ticlali clisesuaikan

clengan perdernbangan zarnan, maka lembaga pendiciikan Islam tidak dapat

memenuhi kebutuhan masyarakat tlair rn;rsvalahat itu ssndiri tidak maffipu

menghadapi m;usaiah-masalah hidup larrg scnrakin banyak akibat dari

perdetnbangan n-ras-varakat itu sendiri dan kcmr.iiian iirnu pcngetahuan clan

tehnologl inilah tantangan f img dilraclapi oleh pengclola pendidikan.

Sebelunurya penulis kemulakan tr:debjjr dahulu pendapat tentang

pcngelolaan. Pengelolaan itu meruprliarr irifi\jmillnn .Jari istilah inggris -vaifu

'r I)rs. Suhu'siuri A-r'ikrurl.o, !SfrgCiS,l441!\fi_ar!ll1.$tlit Sq-Ul,:lf-il.:Uir,1E-tl11.Ef:{UqU,
Rajau'aii. Jakarta. Cetairan III, 1992, hal. 8.
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management .vang berarli pimpinan. rlireksi, ina;rejernen"- Dan dalam bahaSa

lntlonesiapengelolaanlebilrsering,lrycr.grrrrakan.rieriganislita]rntairaje:nenatatt

menejemen saja. Ariapuir istilah-istilatr yang tcfkenal adalah pimpinan'

kepengurusan. ketatalaksanaan, pengerrclaiialt, puntbfiraan italt pengelolaan sendiri'

]'ang mala pengclolaan tersebut aclalah mana-iemen cleri pada srunber daya-sumber

r1a],a. N,,Iisalnya : pengelolaan pelsonil pengelniaiur kerr;ngln' pengelolaan

rnaterial dan lain-1ain5. .tacli pergeloiaan i1,r ;sarna '-lengan manajemen, karena

istilah ,,rnanag6ment" pacla blhasa Ingglis itu tergariturtg parla beberapa kalangan

J,ang menggunakannya, jacli belum ecla kes*ragaillan clari istilah nranajemen rli

lndonesia. hal ini dapat kita lihat seperti :

- Kepernimpinan atlalah :stilah unhlh il1;Ir1fl$vrltiti ,\'ang se;ing digunakan oleh

Lembaga Administrasi Negara (L AN).

- Ketatalaksanaalt tnerupakan teliemahan clar: I-Inivr;rsii:tri indor,esia'

- pengurusan adalah istilah managemeff yang seting digunalian oleh Universitar.s

Giljilh rnada YogYakarta.

- Pembinaan adalah tetjemahan ,vang digrrnakan dahrn lingkungan Angkatan

I)arrt.

- Ir,Ianajernen arlalah istilah ffr?ilngr-:il1e11 ritltg rlpi.kai ol'.:ir Balai P*mbinaan

:\dminis tra s i UGr\'I Yog,'"akarta'

, Itutly Haryono r]al N{uhinut h,fa1,'orrg. N1,\.. Karrri.l.i lharjrrt-enraslgn'a]. Cipta }ileciia,

Srrrabal,a. 1997. hal. 181 .

i y.W. Sunncllua. S1-1. Dan Dra. Ninik \\'irlymti. I'liLctip:r,-r,Mar:Uernindilligpglrrr1pulil]

Ddrflrls14b4ng4alf, I3inrr Aksara. Jakarta. Cetark''ui 1. 1988. hal. 9'

.l
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- Deparlemen Pendidikan clan Kebucla;r,aan sering llicrltsgrfiakan kata pengelolaan

terhadap kata management.

- Seclangtrian tetap management dianjurkan oleh i.:r:tnisi istilah [:ahasa6.

Dan .lalam hal inilah penulis menggunakan krita pengeiolaao daiam trtudi ini.

Se<Lrrgkan beberapa pendai;at te.rtiattg pengertian pengelolaan atau

menejernen adalah sehagai berikut :

- \,{enurut Prof Dr. N,fi'. S. Prajudi Atmosudildjo. meruliluskarr balrrva manajemen

arlalah men.velenggarakan sesuatu dang;ur nrenggeratikan orang-ol'ang uang,

mesin-mesin dan alat-alat sesuai dengan k"-butulian.

- ir,lenurut Drs. I(arnadi Wasgasasrnita, nlan;rjerncn aclalah mangatur, tnengurus,

memimpin, mengarvasi peke{ aan-pekerjaan kcarah tujuau usaha?.

- i\'{enurut George R. Terq,, mengatakan bahwa mana-iemen adalah pencapaian

tu.juan.vang ditetapkan dahulu clengan (rempergunakari kegiatan orang lainB.

- \'lenurt Prof DR. Sontiang P. Siagian NIPA. mcilgatakalr bahwa tnanajemen

adalali seni mernpsroleh hasil rnelalui bcr:ba3;ri liegiatrn yang dilakukan oleh

orang laine.

- \,'Ienru'ut Prof. Drs. Oei I-iang lie . m;rna-ierncn ailalalr ilnirr rlan seni porencaflaar,

Pr-rngorganisasian, pegarahan. pengkc,;rilirta..;ian da:', pengarvasan sumber claya

r l)rs. Isnraii m.isya. rlkk., lv{q4irjg$gll, Dr1:,Jrki:rrrl Baeian Pltiyek Pengr.idaan Bulru Sekolah
E}:i-.nomi, Semmang I978, hal. 16.

' Ihid. ha1. 16-17.
t frrs. A. Tabrur| N1ana-ienien I(epenrirdrl.arl L'Ieririr l'r-rstiillft, IJaridurg, Cetakan I, 1992, hal.

19.

" Prof DR. Sonriang P. Siagiair,lvlPA., IwUU-tiqlS11 fularpie-rigl ilimd:\ksrrra lakarta.
Cletakan Ii 1992" hal. 2.
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mamrsia dan alarn. terulama surnber cia.r'a rnaltlrsi;t rtniuk firencapili tujuan yang

telah clitentukanlo.

Dari kelima pendapat tersebut diatas. rraka ti:mpaklah istilah manajemen

atau pengelolaan itu rnenganclung tiga pcngertian vattu : rnan:rjeluen sebagai suatu

proseS. manajetnen sebagai kolektir,ita:; 0] o[ri-(,ifi1fig },ftng Int.lnijl,lukan aktir,ttas

manajemen dan rnanajernen atau pengelolaan se-Uagai srtr.tr seni dan ilmu.

N.{anajemen atau pengelolaan sebagai suall proses, -\rfing mencakup tiga hal

pokok yang penting. .vaitu adarrya hrjuari Jang rlioapai. thtuk mencapai trljuan itu

6cngan mempergunakan kegiatan orang lain, korlrudtan dengan kogiatan yang

dilaliukan oleh orang lain itu harus gchlLr dibinrl,ing thn rliawlsi.

Pengelolaan sebagai kolektivitas orang-or'ang I'ang memerlukan aktivitas

pengelolaan itu senclili. Jadi orang-orans vaog mclal.:ttltati liegiatan pengelolaan itu

adalah manajer atau pengeiola, yang inana rner:ekalah yang bertang€{ung jawab

atas lerlaksananya aktivitas pengelclaan i1u. Dan aktir,itas-aktivitas itu adalah

merencanakaq mengorganisasikan, rnsnggeralllian sanrpai dengan melakukan

pengawasan.

Kemudian pengelolaan sebagai sriatu seni dan ilntr. Pengelolaan sebagai

seni berfiurgsi untuk mencapai rujuan )'ang nlata rrendatanglian hasil dan manfaat

an pengelolaan atau manajemen sei:agai ilmu tter'fungsi sebagai suatu hal

Agus Sabirrdi, Ie11g14qfrllanaJe11El1 Llnit Penerhit ;lan Percei,irkan.\kirdenri lvlirnajenten
YKPN, Yogyakarta, 1997, lml. 4.
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-yar1g rnenerangkan f'enomena-ltnomena. keiadian-ke,iadiae. keadaan-keadaan. iadi

menrberikan penjeiasan-penjelasan". Kaiau kita rasakan, inak-il antara seni dan

ilrnu itu dalam kehidupan sehari-lrari benar-trelar kita lakukan dan tidak tiisa

dipisahkan. iadi antara seni dan ilmu itu arJa dan bersamaan.

.ladi dapat penulis katakan" bahwa tnanaiemen atau pengelolaan adalah suatu

atau kegiafan atau usaha unfuk me.ncapai tujuan yang telah ditetapkan

lumnva urelalui kerjasarna dengan treberapa orang, jadi tiCak hartya satu orang

Setclah diketahui pengertian pengelolaari atau manajemen, rtaka selanjutnt,a

nul i s j c,l askar tertan g pen ge rt! ar g:-rdi dikan .l sl r,.r n.

Bila kita melihat nengertian pendidikan Jslam dad segi bahasa, maka kita

rus rrielihat pa.Ja kata arah, karcna ajaran {slii.rr, itr.r cliturunkan dalam bahasa

. Kata pendidikau )rang urlum kitrr gunakan sekaraug ini, clalarn hahasa

1.,
-v-a a,Jalah. Vi rlengan y'dr-a *erj't Zrl . Se.Jangl:an pen,Jid.ikan Islzul

ir,i;$+i
./.

Katakerja{..yang berarti '!nendid.ik", hnl ini ad* dalam A1 Qudan surat Al-

i ayat 24. yaitu :

W,rW;.\kW,7;...

lartr tral^ra:;a arahn,ia ailalah :

A. l'abrani ,0pcit, hai. 20



ilr1'a : Ya 'I'uhau' sa1'angilah kciltii'rt'r'a (itrr'l' bairrkl;tl) seitagi

telah rnengasuhku (mendiciikktr) s ej all i<ecil'

,!r
Dan dalarn bentuk kata benda, knta '{A tligcnal'ari juga

in karena Tuhan bersifat merrdictik, sepefti daleflr a-vat A1

mtuk TuharL

. Qrr'an yang

i sebagai berilart :

,)r/)';1*')e'l;it'2
in.va : Bed(ata (Fir'aun kepacla }Iabi lv'{trs.r;. hulti,nltah l:ami tehh mengasutunu

(mencliclikrnu) dalam keLua;ga karni. waktu karnu masih kanak-kanak

clan tinggal bersama kami heberapa fahurr dari uinttlrru.

(QS. Asv Slura aYat 18)'

Sedangkan pengefiian penciiCikln Islam tnenurut istitah adalah

,bentukan kepribailian muslim. Cri dari pendidikan Islarn itu ialah dengan

-va perubahan sii<ap dan tingkah laku sesuai rlcngen petunjuk ajaran Is1am12'

i syari'at Islam itu tidak akan drhayati darr cliatnalkari orang, kalatl hanya

{arkan saja tetapi harru dididik melalui irroscs pcnditlil<an, br:rarti hat'us acla

mendiclik, acla yang dididik (mrrricl), ac',l uco.ha Vang sadar uqtuk melakukan

iatan tersebut. acla tujuann,va clan arla ailt f ang rligunakan, inilah unstlr-uli:sur

larn pendidikan.

'? Dr. Zakiah Drajat. rikk., Ilnru PendiCikan isLun, Bunj r\ tr,sare:, .leikartL Cettikal II, 1 992, ha1.
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pendidikan Islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si

ik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju

kn1,'a kqrribaclian yang utamai3.

Penclidikan juga dapat diartikan sebagai keseluruhan aktivitas clan usaha

ia untuk meningkatkan kepribadian Crengan jalari mernbina sejumlah potensi

terclapat clidalam rohani indiricltr. (citra" cipta, rasa, karsa, Lrudi nurani yang

, jasmani clisertai panca indra, ketetauri:ilan. kc;nitmpuan clan kecakapiur)la'

Begiru tranyak potensi lang irda. ,-laia;n rtiri setiap inrliviclu itu. untuk itu

lusekaliaclanYalembagapcrrtlidikarrlli]ill,!:eilanggttngjawabdalarn

kan tujuan dan sistem agar potensi yang ada clalam individu tersebut dapat

alurkan clan bcrrnanlaat clcngan lraik dar :.rcnipltnt;l' L\lclt kaLcna itu lrcrlu

,.,.-a penegelolaan pada iembaga pendidikan, dalam hsl futi pengeiolaan pada

:baga pendidikan Islam.

Dari pengertian yartg terpisah ienfting pengeiolaan atau manajemen dan

ikan Islam cliatas, maka dapatlah dipa<lukar ruenjadi kesahtan afii yang

mEngacu pacla pokok masalah. I)engan Cenrikjirn dap.t ditarik kesimpulan,

ia l engelolaan lembaga penclidikan Isianr ;rdaiah suatr.t proses .ltau kegiata:r

usaha bersarna clalam rangka penyeietggarasrr ataii pongurusan suahr lernbaga

1i Drs. Ahnar-l D N.larinrba. P,eigary!:aJ.!'ilirt_11t llqU,iiilLi.lr: . \l-lviu'a.ni" Ilanihutg. Cetakan

989. hal. 19.
]t Drs. A. Tabrari- Opcit. ha1. 25.
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ikan atau sekoial yant rnenrilili; tqiuan terbentuknva pribadi muslim Yans

uj uan u,.: n gelolaan lembaga peridi d"ihan Islarn

Suatu lembaga atau organisasi yang bagaimanapgn tanpa adanVa

laan atau maRaierren yang efektif dan etisien ti<lak akan berhasil dalanr

iatannya. Dan pengelolaan yang ei'ektif dan et'isien hanya dapat dicapai dengan

penee.lola yang etbktif dan eflsien juga. Untuk ihr peran pengelola sangat

rti dalarn kegiatan pengelolaan" baik trrengsioiaan bidang pendidikan maupun

gelolaan dibidang yang lainnya Berangkat dari pentingnya peran pengelolaan

la bidang itu" maka harus ada tiliuan pengelolaan atau manajemen tersebut.

'i'i1iua.n utatna dalam pengelolaan atau matta-iemen itu adalah gBna

peroleh sua.lii qara. tehnil.:. rnetcd.*: :,atg selralk-haik-n1ia snttil diiakulian. agar

va dengan sunber-sumber yarg sangat terilata,s dapatiah dipe,roleh ha;il atau

r perkataatt iain, guna mendapatka.rr efisjen atau cla1,a guna!'. Oleh ka.rcna

perlu adan-va clat atau sarana. yarrg diharapkan dengan adanya alat atau sarana

rnemperoleh hasil vang bermanf-aat.

l)alaur buku -v-ang lain dituliskan, bahp:a luju-an dari pada pe-ngelolaan afau

its adalalr agal segenap slun'ber. perelatan ataupun sarana yang ada

nrrysrrricnci ler<chrrt darrat r(ioeraklran qpdemiLi,in r,qna cqh!qr1.rrra <!qnat.JiI;ai:,i;aJ:i!:J!i:Ei#Pa}u--}jiu1;1F.Yii+L,ii:iliG..*r*

nghin,Jar!.;an sarnpai tingkat semininra! mung!:in segenap petaborosan naktu.
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ga. materiil clan uang gtlna rnetrcepai ttt.itr.,t Cl'ganisasi atari lembaga yang

ditentukan t erlebih clahulul6.

Selanjutnya tujuan akhif pendidikarr lslam adahh bcrkaitan dengan

manusia cli muka bumi inl yailu trrerutrei'ituk manusia sejati yang sslalu

katkan diri kepada ;\11ah S\YT nisletali.kar sifat-sifirt .,Uloh S\l''T clalani

buhan rlan perkembangan prtbadinva, ssrta rnr.r'ealisasikan sifat-sifat Alloh

. dalam setiap menjalanlan f.rngsi-fungsi kehidupannya- -{aitu sebagai

alifah di elunia".

usia sejati berarti tidak meinbiarkan maliusi;1 dalain kebirnbangan dan

satan, dimana masing-milsilig irttli'ddur r"(rhnt p$mbcntul(an dirinya

ai ciri-ciri yang jelas dan melrlui stratcgi 1'ang benar-lreniu mantap. Dan

rneniadikan ciri khas rnanusia sejati ada"iah rnanusia yang selalu beribadah

Allah SWT. bslada dalam penrnjuk-Nya tlan lirrchrngan-Nvarr.

Juga dikatakarl bahwa yang rnenjadi tujuan akhir dari pendidikan Islam

lalr pencapaian kebah agSaan clunia clan akhirat" Oloh karena itu pendidikan

berupa1,a mengemtrangkan scniua as:;ek ciallrn kehiclupan nunusia yang

iputi aspek spiritual, aspek intelektual, aspck lieilmiahan dan lain-iait. Baik

incliriclu maupun kelompokl s

Susric'r N.lafloyo, SLl.. lglggtahuan Daliq l\!gr.qgql]l_.:!*d!1rIqli.mllllpllBlr. BI,FE.
ria. Cetakan I, 1988, hal. 19.

Drs. imam Barlra:ri, L'IA. Dan Drs. isir Anshon" Caidekiitn'a:r ]vhmlirrr Dalz'm Pelspeltif
Islaur, Bina lhnrl Sruerbaya, Cetakan I. 19!r1, iral Si,

A. S1'ali'I lr'Ia'urif, cltrik., Pendidikan Isl,m di in'lont:sia r'u"rtala Citti dan Frkta. Tinra Wactuir.

te

te

a(

Is

Yogv

Yogv Lletalan I, 199r1, hal. 8.
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i kebahagiaan dunia clan akhirat itu tidak hanya dilaku|an dengan sholat atau

ibadah yang berhukum wajilr saja.

Sejauh itu tujuan dari pentirdikan Islam, rnaka $angetlah penting adanya

lembaga atau badan ysng mengurrtsi masaiah iui, yaitu le-rnbaga pendidikan

r, Pada desarrlra lernbega pendi*kan Isle",R ini eudah ada sejak masa

I{osy,idin". bghkan pa.Ja :nas'l N'*b! p'u.n s'.lCah nCl, srlesk-ip'rll ti&-L-

rti se!:era.ng ini, bai!: sistin pellg'iiare:rn\Ia !natlpun pelajaran yang dia.iarkan.

lau lenrtraga pendidiks,n Islarx sekarang ini sudah dat,rr :edelnll:isn rupa dan

!ahn_r,a pun !ebi!: L.arr*,'ak, oleh ka.rena ir.u untuk pengar"urannya itu diperlulian

,.r1 1 r r rvrll(rr.l6l a .,nrr <r nrrrt'erinrrn i i.\ nr:r n\/e....-.. rv..be.w.. J6.-a r-'-.-

-ladi tuiuan dari pengelolaan iernblga pendldikar, Islanr itu adalalr agar

va segclrap surnl'er, pera!3Bn slauput'l s'arenn 1'ang a'.!a dalen Iernhage

idikan Islarr tersebr( dapat digerakl:rn secemikiar) rupa, sehingga dapat

inlqrL qn cartnai linolral ceruinirtr,.rl nr.,nrrlrin nctnhrrrc,:an .rralr{rr tcnacra
r r :v.r r :1;;i i .. r .b.. FI

dan uang gura rnencapai td$ixn lernba.ga pendidikan Islam yang telah

terlebih dahulu, :,,*itu prncepeiaa lrebalugian+ dsnia dan akhiret dal

nye rahan drri nisnusia akan.keberaslagun'7a di dunia sehagai hamba Allah SWf.

A()qr lrrirrqn rlqri mtr,relnlr:n lotr.hn.ra rrenrlirlil"rn letcehrrl'rienat terr.anaillcVl'gJqur}..D}.1,;'.'....}....,+D..r-.r-J*.-.F..

paul pengelola atnu manajer +tau llengtiur memerl'.rksn fssilitas-t'asilitns

u serane*sarana atau alat-elat y'ang dilebrit jr.1gu lurnber-gulnber atau unsur-

npr:.,elnlaqrr rrqitrr ttranrrci,r rrarl(r hqlrqn-h.:han rnetnde r(arr trpmalrai

usan alau alurnni. Uns,;r-unsur itu sdalah bagian terpenti.ng )''sng rnutlak harus
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pada suatu kegiatan dan rr'ltlak" dal"an'r suatu pengelolaan

pengelolaan yangmanajemen, bagaimanaPun bentuk

ikan sebagai obyeknya.

Selanlutnya penulis terangkan secara singkat ke Iima unsur pengelolaan

n ( : rnanusia, orang, terraga ke{a).

Manusia adalah faktor yang paling menentukan dalam kegiatan

ngelolaan. Untuk melakukan kegiatan pengelolaan diFnerlukan peran manusi4

adanya rnanusia, pengelolaan lernbaga pendidikan Islam tidak akan

in dapat mencapai tujuann,va.

( =' keuangan, penrbiyaaan),

Untulc melakukan kegiatan pengelola;rn leinbaga pendidikan l.slam

trlerlukan uang. l.lntrik ntengga.li seluruh perstNralia, untuk membeli peralatan

l<olah, scperti mernbeli alnrari ternpat iruku-buku di perpustakaan, membeli

apan sholat dan lainJain.

atau bahan-bahan.

Dalam proses peiaksanaan pengelolaan lembaga pendidikan Islam material

.u bahan-bahan juga berperan dalarn pencapaian tujuan pengelolaan, karena

erial dianggap pula sebagai alat atau sarana dalam pengelolaan lembaga

idikan [slatn tersebut. Misalnya : mesin jahit, mesin ketik, komputer,

ikroskop dan lain-iain, semua itu tentunya yang sesuai dengan kebutuhan

drperlutrran

nranaierrten

in g-rnasin g lembaga pendidikan.
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( : Metode, cara-cara keda).

Untuk melakukan pengelolaan lembaga pen{idiXian Islam, diperlukan

atau cara pengelolaan untuk mencapai tujuan dari pengelolaan tersebut.

isalnya Seorang pengelola atau mana-ier harus dapat meruilih cara yang tepat

lam peinbagian tugas kerja, agat seluruh bawohan inendapatkan tugas kerja

adil dan sesuai ,Jengan kernamp,*au yang dinrilki oleh bawahannya,

n t'"rlrpa men-virrggung perasa;tn oara Liawa.hen tett'runya.

i lulusan

1'arrpa aila peurakai lulu*"en l:agi ha:i! perdidikan jelas trliiran mellejemen

baga pencliclikan iidak akan tercapa!. Saiali satu tuiuan pokok bagi dunia

idikan adalah rninimal rne.mpertahankan krulitas yang sudah ada, bila

gkin berusaha menanamkan kemandirian bagi pera peserta didik. Oleh

itulah salah satu sarana alau alat pengelolaao atau manajsmen khususnya

r I cr i rbager grc,rrcli,J ikan, lul ttsan purt pert: rg keberariaarurya''.

I dengan rnelihat out put ,Jalarn slratu lcmt aga pendidikan itu, khusus*yn

pendidikan Islam sangatlah perlu sekali, karena dengan ihr para pengelola

meliirat kekurangan dan kele.bihannya (lulusan) dalarn kegiatan pe.ngelolaen

baga pendidikan. Dengan melihat kekurangan dan kelebihannya itu, maka akan

ikan bahru koreksi dan masr;lian dalam k-egiat*u pe"ugelolaan selanjutuya.

. A Tabrari, Opcil hal. 28-29
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Sekarang jelaslal'r sudah, bahrv,.r tanpa acia safillli't-sarana atau unsur-unsur

pengelolaaan lernbaga pendidikan di atas ltu, liclaklatr rnungkin apa yang

i tujuan pengelolaan lembaga pendiciikan Islrrrn dapat tarcapai'

i dan langkah-langliah dalam pcngelclaan ierubaga pendidikan lslanr.

Sebenarnya belum arla kesatrr:n peniiap''at di;,niara para sarjana mengenai

i-fungsi manajemen atau pcngololiran iernh;aga pendiclikan Islam. ,{,ntara

t yang salu rlcngan pendapat larrg lain :nelg;rliltrti pcrbertraan, perbeclaan

ini disebabkan artara lain kaienr :

pangan rnanajemen vang digeluti.

belakang filsafat dan iknu. pcliok srrblihrm nier*tr:a menggeluti ilmu

.20
naJemen

Diantara pat"a saljalla )'ang nienp.ctnukal:ilrr tentaug ftirrgsi-fungsi

atau manajemsn itu antara lain :

,Ionurut I{elsev. bcliau hanya rncrrl,i:bullan .l lungsi, -vaitu : rnerencanakan,

,-organisasi, memotivasi clan mengootrolzr.

Wilim spriegel, beliau rnr:nysbutkrn 3 firngsi pada pcngololaan ;"aitu :

anning, organizing dan or:ntrol.

t Louis A. Allerl bahwa fungsi pcngcloialtt lornbaga penrliilikan adalah :

ing pianning organizing dan controllirrg.

r Drs. EK. lr'lochtar ljffendl'. QpUf trat. ;:.
' DR. It{ade Pidarta, Ltgftategigl I9ldidi!,4littdttf*.riq, Birur -A.ksara. Jrrka(a, Cjetrrtan I 1988.
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Heru]' Fayl, fungsi pengelclaag lembaga pendirlikan adalah : planning

commaniling, coordinazing repcrting dan controtrling'

George R. Terry', adalah : planrring, organizing" actuating dan control-

banyak lagi para saqiana ]'ang tnengernukakatr pendapatnya telrtang

pendidikan yang berbeda-bedq tapi padai pengelolaan lernbaga

a rnaksutlnya sarn&.

Dari perbandingan di atas juga diket."-hui. bahrva : fungsi plarrmng semuanYa

lmn-v-a ke dalam plaming ha:us CimasukLan Lllrriur butlge! organi:ling juga

hanya ada -Vang ditambah Cengan staffing dr"tr assembling resources.

ting sama juga, hanya ada yallg munrggunalian comrtancling coordinating-

ing dan untuk cotrolling ada juga ;rang mrnggunakan reportingr3. Tetapi

umumnya adalah satna. hanya sa.ia isti'1:h-istilah ciiantara pakar itu berbeda-

Oleh karena irulah. mflka ponulis .1rr,at merrl,irnpulkan baln'ra fiingsi-fungsi

lolaarr leinbaga pendidilian isl;rnr itu n',cliprrii . piannitlg (p,:t'cncanilan))

Lzrng (pengorganisasian), ;\ch:aiing (penggelaiiarr) dan controlling

). Yang kemudian terkeml dengal istilah P()AC1, -1"ang nnn POAC itu

kan singkatan atau kepeodekan dari keenip;rt iiurgsi-firngsi tersebut.

!2 Drs. A. Trrbrar:i, Cpct1, h'a1. 3l,
2; i)rs Sukirtlra, p-4sg1---{ir;gi1:Vg1qie!fe!. X'i';uiiar lrrli:Jtt" }J;r;rdrrttg, Cvtirkan 1, 19!t2. ha1. 7.
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Dan selanjutnya p:nulis kenrul'akarl secaia singl-at pengerlian dari f,ungsi-

i t,:rsgbut clan langfiah-tangkah yang ciigunakrtr da.llm mrsing-masing fungsi

dalam pengelolaan lenrbaga pcnciiCitan {sl;'nr. .l'aitu :

ing (perencanaan)

N.'Ierupakan fungsi organik mana.i*nren arau pellg:elolaan .vang pertam4

karena tanpa ada perencarlaan et;ru rr:ncan. rnalia titlall akan ada lanclasan

bcrltiiak untuk mellhsanakan k:glatan-ktgiat;rn dahm rangl'a lrencapaian

tujuan pengelolaan.

Perencanaan adalah : usaha sadar dan penganblian licputusau 1'ang telah

diperhitungkan secara matang tentans hal-iral _1'ang akan clii<erjakan dimasa

clepan dalam ilan oleh sesuafu organisasi rliru lernbaga rtalam rangka

p encallai an tu iuan t elah ciit entulian sr.be lui,l, l.,it l" .

Jacli hanrs arla perencrlnaan l':rrti:ng irpi, \i,11g r:kun riiket-jakan clalam

pongelolaan lembaga pendidikan lslarn itu, rgar apa yrng rnenjadi tujuan dari

itu lercapai sesuai riengan va;rg dihai'apkiin. lVlisalnya dalam

lembaga pendidikan Islam, biriang apa saja yang perlu dikelola

i dengan keadaan dan kcnranryuarr sei'la ketruluhan pacla lembaga

idikan itu. lentunya berbeda-bcda 1-.ada sctiap jdnJang lembaga lrcndidikan,

lu tingkat SD,\,[. Sh,Prh,'ITs dalr setenrsrrva.

i pengertian tenfang perencanaan cliatas teiclapat einpat p,lkok pikiran, 1,aitu

Proe DR. Slrndang P. Siagiiin, \,{PA . }'rltg:r::lLig'l*ttliru..U"ll!-1. Brnrd Aksara, Jakarla,
II. 1e92, hal. -50.



35

l. Sestratu yang direncanakan itu tiaaklnh rnurcul dengar: sendiriuya, rnelain

kan dengart sadar diketahui akan sesriatu yafig memhutrilrkan lxrenc€uraan,

dengan cara melakukan penelitiau terlebiir dahuiu. ,ladi seorang pengelola

atau manajer sebagai p€rencana perlu mendapatkan infonnasi yang ada

kai tannya dengan'rengel olaan lern baga pend_rclikan Isl am.

2. seorang pengelola sebagai p€rencana harts siap rrenang$xrg resiko akan

kepu-tusan yang diambil, karena rencana inerupakan keputusan yang

dilaksanakan dirnasa yzurg ahan datang, dan trelurn tenfu kond.isi dirnasa

yang akan datang itu sesuai dengan yang direircanakan.

3. Perencanaan itu rnemandarrg ua3ri yzurg akan dateng jad! tidak bisa dengan

perarualan. Masa yang akan clatang merupakan kelaqlutan masa sekarang,

dan masa sekamttg merupakat kelanjutarr dari rnase yang le-l* Oleh karena

itulalt dalam rnengelcla harus d,iperiratikal L.agaimane pengeloiaan lembaga

pendidikan Islarn pada rnasa se*helul:nya dan sesu,Jahnya nalti.

. Suet'-l r?riana pnds pengelolaan lelrba.ga peldidikan Islam harus benar-benar

berarti, Lralrwa dengan adanya L\erercana?n it:, rcaka g-krn nesudahken

nen<relnla

1ei'sebutli

:nencapai tujuan pengelclaan leurl.aga pendidikau islam
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bisa juga dikatakan, bahwa keempat pokok pikiran diata-s ilu adalah cin

i perencanaan. Adapun larrgka^h-lang-kah dalani pertncilaart pergelolaan

lerni:aga p,;-ndidikan Islam merurut George R. I'erry,, adalah ;

1. Mengemukal:as denga.n se;ehs tl,::rgl:itr apa L\ersoaia-n dalan pengelolaan

Iernbaga pendidikan Islam. dan perencar:.ztxr\ frp?L yatrg <iicehlskarr.

2. Mendapatkan data-data, fakta-faLte, pcnfe!*scn-penjelasgs yang selengkap

mung!:in tentalg ektifitas-aktifitas dalaur pengelolaannya yang akan

d i terrr nr rh iln I a.n raerpncane e n tet<r'hr..t

3. \4enganalisa dan menggolong-go1,-',ngkan data-data lenghup lersebut dengan

cehniL-hail-nr,a rrtrrlr rttertrrrtrnl^'itrlren.linetirlehrrria cFpera tpnat rlate-rlate
-, 

* i.t-.- 
- --.---J -rt.-. *,- *,*

vat.o hercatroL'rrt rtarrt r{atr rranci L'rrr2n<r horsnrrolart nar:f

4. Kenruilian tentukac{ah ssurllsi-asunsi pergn{:nr,3sr"r, -..'ilelah dets-datn, lnfor-

n.rasi-ilf..rrnrasi pengelolaan lerni:age. pen,Jidilr.an Isiam itu dianalisa dan

c!igokug-golc,ngkan, !eIlunl,s ;eL,agai rlasar 1erexsnaill.

5. \4tnetukan alternr.tif-altematif rencanfl urtu-k mengetahui heberapa kemung-

kinan yang dapat diternp,;h siluasi cJ'ln !.-+nCisi.

5. I ahr pilihlah l,ang tet'traik dari aiternatil'-alternatif rencaln tersebut, berdasar-

kan pade praktis, efisien dsn efek$fl.-ah pilihan tersebsf.

1. Kenrudian nrengatur langkah-langk-ah se1at1iug1,,4 baik ,.:rstss rnauprrl

r.r.'s[{1s-1r.,s, agar rencane }/ang tr]ah dimrol.:h tersetst dapat dicapai dengan

baik



lv{e n ge rn ukakan persoalan

Dan Merencanakan apa
yarg akan dicetuskan

Iviengalur 1 an gkah- I angk ah
selaqiutnya.Menganalisa clan ffienggo-

longkan data dengan baik.

h{embuat pmgres report dari
pelaksanaan rencana
termaksud.

Menentukan asurnsi-irsumsi
perencanaan.
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8. Dan ,vang terakhir adalah trietnhuat "progres ie;)ort" dari pelaksanaan rencana

termaksu<I, untuk mengetahui hasil-hasil r,ang dicapai dari langkah derni

langkah dan koreksi-koreksi apa yerlg sekira"rya perlu dilaksanakan?tt

Dan jika lzurgkah-langkah itu digambarkan adalah :

Menentukan alternati f-alter *
natif rencana. Alternatif
yang manabaik untuk
mencapaitujuan.

Mendapatkan data-data,
faka-falta, penj e tasan-
penj elasan tentang aktifi tas
yang akarr ditempuh dalam
pere,rcanaan.

\ternilih alternati f-alternati f
renc&na yang terbaik

Organizi ng { pengorgalisasian).

ivlerupaka.n fungsi orgarrik ma.najemen yallg kedua dalam rangka

pencapai an tu.| uan pen gel ol aan leinbaga pendi'Jikan lslam.

Martoyo. SE Q,p_gj1_hal 73
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Pengeorganisasian adalah : keseluruhan proses pengelompokan orang.

orang, alat-alat, tugas-tugas serta wewenang dan tangguflg.iawab sedemikian

rupa, sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakltan sebagai suatu

kesatuan yang utuh dan trulat dalacr rangka pencapaian tujuan yang ditentukan

sebciurrtnyalT

Karena pengorganisa^sian iui rnerupakan suatu ploses ma}a langkah-

langkahnya sbb :

1. Mempelajari dengan sebenar-benarnya rencaila ,vang

pe n gel ol aan I embaga pendirii kan Is I ant tersetrut.

telah ditetapkan oleh

2. Menegaskar siapa yang berwenang da;r bertanggurtg jawab atas rencana

tersebut.

3.'fr{uan (pengelolaan) diperinci me4jadi prapta-prapta{obyektifitas). Jadi ada

tunil-trnit ker.ia atau unit-unit tugas

4. Kernudian setiirp urit kerja itu Cipertatrggu.ngjawabkarr kepaila suatu kelom-

pok atau bagian atau seksi dengan pimpirran pusat pacia seorang kepala

masing.masing.

5. K.epada setiap kepala unit drdclegasikzur kewenangan serta tranggunglawab

yang sesuai dengan bobor unitnya,

Sondang P. Siagian, Qpc-it, hal. 81
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6. Kemuclian piJngaluran-pengalru'ait tcrsebut cli alas

atau bagan organisasils.

scladutnya rlibuat sekema

(penggerakkan).

Perencanaan dan pengorganisasi,rn saja tictaklah banyak berarti dalam

rangka pencaplrian tujuan pengelolaal lenrbaga perrdidiltan Islam yang telah

ditentukan sebelumnya. Untuk itu Ciperlul:a:' fungsi orgartik manajemen atau

pengelolaall.vang ke tiga. yaifu i:r:lrat:ng.

Penggerakkan atau actuaiing arlalah : ke'selirruhan usair4 cai4 teknik dan

metode untuk mendorong para arrggola organisasi agai rna.u dan ikhlas bekerja

dengan sebaik mungkin demi tercapaL'ry'a tujrun organisitsi dengan efisien.

efektif clan ekonomi sle

Jadi seorang pengelola hatus rne;nb;rik;ln dol'ongan kepada seluruh

anggota pengelola atau bawahan clalnur rlottgcrlr:l:: lerntraga pencliclikan Islam,

disamping itu juga pengelola mer"nberikan filelc'de ateit cara lzng baik agar

tujuan dari pengelolaan lembaga pendidftan Islarrt itu Capal tercapai.

Agar penggerakkan itu tsrcapai. reaka perlu adarrya langkah-langkah

penggerakkan, dalam hal irri Goorge 1{. 'tert1,' Ph.D. metnberikan resepflya

sebagai berikut :

t'esusilo l!Iarto5,o. SE., QpSI. hal. 94.

?e Prot. DR. Sonrlang P. Siagi'an.. MP/-.lilgg[, hal. 123
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L Mungkin bahrva kebanyalian oiang rnenginginkan sesuatu. Flak dan

manf'aat apa yang seharusnya diperoleh orang dalam organisasi perlu

adanya ke.jelasan, agar dapal mendorong tiinbulnya motivasi yang positif.

L). Mengikut sertakari dalrlm proser mzurajernen atau pengelolaan. Para

bawahan serlang untuk diberitahu tentang perubahan daiarn organisasi,

olch karena itu jadikanlah rnereka trlgian dalzun proses peugelolaan.

10. Perintah-perintah atau instniksi-instruksi lieldaknya ssjelas dan selengkap

rnungkin. I)engan ini bawahau alau anggota pengelola mengetahui apa

1,ang harus dikeriakan dan kearah ixana hasil yang ingin dicapai.

I 1. I'{endaknya rnenggunakan supervisi yang efektif. Hat ini perlu bagi penge-

lola, karena dengan itu pengelola atau peke{aan fi1ana yang belurn

dilakukan dengan baik. Jadi pen€iawasannya itu terhadap tugas-tuga-s para

bawahannya,

Langkah-langkah lain r:rasih dapat diciptakan sesuai dengan situa-si dan kondisi

yang ada. Yang penting sekali turtuk rnendapatkan perhatian pimpinan dalanr

hai ini adalah sikap-sikap pirlpinan dalam rirenggerakkan (actuating) t.erse[rut]0.

o n trol I i ng ( pengarvasan).

Controlling rnerupakan fungsi organik: manajemeu yang terakhir dalam

Bisa dikatakan juga bahwa tanpa

penggerakkan tidak perlu adanya

pengelolaan lernbaga pendidikan Islar:n ini.

adanya perencanaan, pengorganisasian dan

Matrtoyo, SE., Opcit" h*1. fiA-fiZ
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wasan, karena kaiau pengawasarr tctap dilaksanakan, apa yang perlu

rrasi ?.

Controlling (pengawasan) adalah proses pengamatan dari seluruh

organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang

ilakukan sesuai dengan rencana yang teiah ditentukan ssbelu,mryall.

iacJi sernakin jelas adanya LrcIgitcflIlaiul. pengorganisasian dan

penggerakkzur itu, rnaka semakin rnudah ,Jerlam rnclaksar"lakan kegiatan

penga\\/asan.

Karena penga\\'asan itu -iuga mentpakatr sua[u proses, maka langkah-

langllah dalarn pelrgawasan adaiah ;

1. Menentukan standar atau dasar untuk pengn\r'ilsal1.

2. Meneliti pelaksanaan peke{aan dengan haik, dengan sara nremtrandingkan

pelaksaneuan dengal standar terscbut cial menentulcau per'oedaan-perbedaan

yang terjadi bila ada.

3. Mengadakan tindakan koieksi atss penyimpangan yang tei-ia<ii (bila ada

penyirnpangan'periyirnpangan). !-.,an saiam iindakan korBksi ini bermacarn-

lnacarr, antara lain dengan nrelihat a.cl.ual.ing, rneniniau ketnbali standar yang

telah clirentukan. penirliauan kei;rbali atas piannrrgnya dan lain sebagainyar2.

DR. Soudang P. Siagian, MPA., Opsit, hal. 1691.

1o Martoyo, Qpcit, hal. 127.
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B. Ti kata n- ti ngkata n da ta m pengelolaan lern h ap,a peu tlitli hun Islant

Menurut tingkatannya, pengelolaan lemtraga penrlidikan {slam dapat dibedakan

menj i tiga tingkatan, ylitu : Malajemen ptmcak (top managernent), manajemen

(rnicidle management) dan manjemen barvah (lower manogement)33.

Selanjutnya siapakah yang rnenduduki tempat top rnanageinent- middle

t dan lorver marlagement ttu ? jewabannya adalah tergauturig dari ate$

rtadr,, atau lernbage pendidikan yutg kita lihat. Kalau kita rlelihat pada

isasi yang tlesar rnisalnya i,arg nleq'ldi l:i.najetnen puncalgrya adalah direktur

I
J DiKDASMEN, maka manajemen atau pcngelola tingl'at tengah adalah

a-kepala Kanw:il atau Kandepdikbud dan y:rng meniadi lswer managementnya

l(epala Sekolah. Lain lagi persoalannya, kalau kita rteUhat lembaga

ikan yang lebih kecil lagi, rnisalnya yang merqiadi top manage.ment adalah

wil Depdikbud, maka Kantiep Dikbud daerah rnenjadi rniddle management dan

rnenjadi lower managementnya adalair kepala Depdrkbu.dcam, begitu

)/ang

.Yaflg

pada

Dan dalam pernbahasan ini, penulis rnenjadikan lemhaga pendidikan Islam

berstatus swasta, yakni lembaga pendidikan yang dirnilikj oleh organisasi

Penulis akan rnelihat pada tingkatan pengelolaan lembaga pendidikan

paling kecii, ha.l ini ses'.rai dengan obyek peneiitian yang penulis ambil, yaitu

Madrasah Ibtidaiyah (MI). Karena Madrasah Ibiidaiyah tersebut, sebagai

A 'l'abrarir'-Q-pgi1, hal. 66

1

I

t
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lem pendidikan islam yang berstatus swasta dan berada di bawah naungan

orga i keagamaan, yaitu Organisasi }t{uhamrrradiyah, maka yang rnenjadi top

nt adalah pirnpinan daerah Muharnutadiyah yang mana kepaia sekoiah-

sekolah rnenjadi middle inanagemflnlnya dan yang rnenjadi lower

adalah para pengelcla pada tiaptiap bidang ;rang ada pada lembaga

ikan tersebut, atau yang kita kenal istilatr Waka (Wakil Kepala) pada tingkat

lvfU. rnisalnya waka kurikulum, waka kpsiswaar dau lairr-lain.

pen

Untuk lebih jelasnya penulis kemukakan sectua singkar tiugkatandngkatan

lolaan lernbaga pendidikan Islarn pada organisasi atau lembaga yang paling

kecil

LTo rnanagement (pengelolaan puncak).

Pirnpinan daerah Muharnmadiyah nrajlis DI'KDASMEN dalam hal ini

sebagai pengelola lembaga pendidikan lsiarn trngkat puncah, da,ret juga dikatakan

sebagai kelua )'aya$an vang bertanggrmg ja',teb pecuh pada le"mbaga pendidikan

Islarn tersebut. Dan rnasih banyak yayasan'yayasan yang trerl'ungsi sebagai

tembaga pendidikan, rnisalnya Yayasan L'endidikan Nasional, Erlangga, lembaga

pendidikan Ma'arif NtJ, Yayasan pendidikan Kaiholik Santa Yoseph dan lain

set'ragain};a. Dan kalau kita urelikiat stafus riari ),ayasan-)'ayasan itu, maka

keseluruhannya adalah merupakan yayasan-ya:iasan atau badan-badan yang

bersiatus srvilsta.

Dan lembaga-lembaga pendidikan pendiCikan yang berstatus snasta itu juga

mendapatkan perhatian dari pernerirrtali, hal ini terclapat patia t)U no. 4 tahun 1950
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bab L\ pasal 14 a),at 1 vang berbunt'i : sekolair-s:koiah partikulil yang lnemenuhi

st-arat-syarat, dapat menerima subsicli dari lrcrnet'inlait ut:trrk pernbiyaannya3o.

yayasan sebagai lernbaga pcndiclik.an yang berstatus swasta itu akiut

diperlegas lagi, apabila yayasan-ya!'asan tcri:ebut daiattr tnernberikan pentlifikan

kepacla muricl. clisamping penclidikan 1'ang bersifat uri:um juga mcrnberikan pula

pentliclikan agama tcrtenlu yimg sesuai clengan sililt -l"ayasiln lDrsebut, sehinggga

sekolah-sekolah yang bertindak sebagal baCan penCidikan.iuga bertindak sebagai

baclan atau lembaga keagamaan, jadi disarnpmg mendapat pelajaran urnum juga

menclapat pelajaran agama. Dengan ctemikian jelaslah, bahrva 1,'a--vasan pendidikan

l"ang seperti iru clapat diakui sebagai suatu lernbaga penclidikarr.

lr.'lasalah yayasan pencliclikarr ini perlu <lip;rtegas dan dipe{elas

keb eradaannva,,vayasalt pondidilan itu brnar-bsnar rnr'l akukur kep,iatan helaj ar

rnengajar atau tidak, benar-benar merupakarr badan .vang merase wajib ikut

berlangpng jawab atas penvelenggaraar pendidikan atatr tiCak. karena pada

ken-vataanny'a ban-vak )'ayasan pendi,lliiiin yang 'ririly,l sebagili badan-badan sosial

lriasa. vang kedudr.rkannva sama ,;ler'3,a:r trartan-birlar: i;csi;ri train. 1,ang bet'geralc

ckllam bklang jasa, seperti Bank 'fabungan, i\surrnsi .lirva tlan setragain,r"a. Han1,a

s;rja kebotulan morcka bcrgcrak dibi<iiu:g ;;cntliiliKrtr 
ji.

:! Drs. Arnil'Daien Indr"aku.cuma, Pgngartl1--l,t1l&lldfdikan- i,)strha Nasitxtal, [huat'a5,q 1973,

ha1.106.
tt lbid, hal. 107.
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2. Irdddle N'lanagernent (pengelolaan tengali)

Kepala sekolah-kepala sekclalr scbagai pr;ngeloia tingkat tengah yang

berperan secara langsung pada lembaga pendiciikan dan yang bertanggung jawab

pada seluruh bidang yang ada pacla kmbaga penriidikarr tersebut, tnisalnya bidilng

personalia, biclang kesiswaarg bidang kcluurgau dan lain-lein. 'I'onlunya pacla

bidang-bidang tersebut juga ada pencgclolar)ya vang irrernililti kcclud,tkiut sebagai

lotvet'managcment pacla obyek penelitinl t iutg rlian'rlrii penulis.

Kepala sekolah merupakan pernirnpin pcndiclikan yang sargat penting

dikatakan <le;mikian, karena kepala se.kolair yang l,:biir dekat dan yang langsung

berhubungan rlengan pelaksanaan program pendiclikarr pacla tiap-tirp sekolah.

Dapat dilaksanakan atau tidaknya suahr progtam pcndidikan dan tercapai atau

tidakn.va tujuan itu. sangat berganlurg padr kecakapen clan kehijaksanaan kepala

sekolah sebagai pemirnpin penclidikanr6.

Kapala seliolah sebagai pemimpin penCiCii;an pada tiap-tiap lembaga

pendidikan harus melnpun]/ai sikap dan sifat k-epenrimpinall yang clemola'atis,

scsuai dengan sifat pendiclikan di Inrlonssiu. a:'tinva ktpaia sekolah itu tidak hanya

befianggung jawab pada kelancaran .jalanrrl,a kegiatan rlalam sekolah sajq

me{nang itulah tugas pokok bagi kepala sekt-rlali, tctrpi nrelihat situasi dan konclisi

serta perkembangan lembaga-lembaga pendidikan di Indotesia khususnl,n.

Ban-vak masalah-masalah yang muncol. irii meruiralian tanggung jarvab kepala

36 Lxs. ir,I. I.Igalirn Prrt.arrto, h{P., Adguru;l$SldallWelrlll9l$.l!.glt Remaja Rosd*rkar1n,
Rrrnchurg" Cetakana \rII. 199-i. hai. l0l.
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sekolah sebagai pengelola lembaga pendidikan, ciisai-nping tanggung jawab para

pengeloia lainnya, seperti ketua yayasan etau pengeloia yang lebih tinggr posisinya

dari pada kepala sekolah pada suatu lenlbaga pendidikan, I,y'asalah'masalah banr

)Iang Inuncul pada sekolah-sekolah atau lernhaga-lembaga pendidikan baik yang

berstatus swasta maupun negeri tidak jauh berbeila, misalnya kekurangan ruang

belajar, gedung sekolah yang srrdah rusak, buku-buku sekolair yang hampir tiap

tahun berubah, kekurangan tenaga guru. gerlung yang sangat kurang, tidak adanya

ala1.-alat pelajaran dan iain-lain v'ang scnli,anya itu rnerupakan tnnggung jawab

para pengelola, khususn'7a kepa[a sekclah.

Kemampuan kepala sekolah sangat rnenentulcan dalam usahanya mengelola

dan lrembina sekolah atau letrbage pentiidiklur, uss.iia itu dapat dilakukan nrelalui

kegiatan administrasi, kepemimpinan dan pengelolaan atau mananjemen.

Sehubungan dengan itulah, maka dapat clikatakan, bahwa kepala sekolah selaku

administrator bert-ungsr nrerencanakan, nlengorganisasikan, mengarahkan,

tnertgkoordinasikan clan ttrengawasi selurutr kegiatan lernbaga pendidikan yang

diselenggar:akan disuatu sekolah. Dirarnping itu kepala sekolah sebagai pemimpin

penclidikan berfungsi mewt,;uclkan hubungan manusiawi (huinan relationslrip.l

yang harnronis daiam rangka membrna dan rnc.ngembangkan kerja sama antar

personil, agiu socara serempak seluruhnya lrergerak ke arah pencapaian tujuan

melalui kesediaan melaksanakan tugas rnasing-mesing secara efisjen dan efektif.

Dan yang terakhir kepala sekolah sebagai pengelola pendidikan berfungsi
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meil-ujudkan penclayagunaan setiap pcrsolrai socal'a tepat agAr malnpu

melaksanakan tugas-tugasnya secara maksimal untuk merni:eroleh hasil yang

sebesar-besarnya baik dari segi kuarrtiratif firaut,ul1 krralitatif ilalam l)roses belajar

nrengajar cli sekolah3T'

3. Lower management (pengelolaan bavrah)

Dalamhalini-vangrnenjaclipengelolaienitlag:peririidikantingl'atbarvalr

ad:rlah para pengelola birlang-biclang Yairg acla calarn lerrrbaga pendiclikan tersebut'

Bidang-biclang itu berrnacam-macafi1 tergatitutrg plda jenjalg pendidika'myq

kemampuan serta kebutuhan lernbagar pendiclikan iersebut, untuk irrr kita kenal

juga aclanya istilah n'akil kepala (waka)'

Bidang-bidangrfur antara lain birlrng personalia, bidang kesiswaan, bidang

sarana clan prasarana dan lain-lai1 Yang senluant'a ilu rncmbutulrltan seorang

pengelola yang bertanggung jarvab dalarn Dcngurusarutva atau pengelolaanya'

Dalam hal ini tugas utanm pengelola birlarg-ilclang tersebut tetap harus

clilaksanakanYaitusebagaiguru(pendirtik).tetlpitidel:semuagurumonjadi

pengelola bidang itu, atau clapat pclnlis istilahi;an scbagai pegelila lembaga

tingkat bawah. Dalam melaksanakan rigasnlrl sebagai pengelola tingkat bawah ini

mereka ticlak akan 6ilepaskan begitu saja i;leh pengclola lerrrbaga penclidikan

tingkat tengah, yaitu kepala sekolalu begitu puia keFala sokolah sebagai pengelola

r,- LrR. H. Hadari Narvasri. Orq..,nisa-si Sekl*, dry at1n Kelas, Terntr Ban:, Jak'arta"

Cetakan III. 1989. imi. 90.
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tingkat tengah, juga selalu diawasi bahkan kadang kala ditegrir oleh pengelola

puncak, yaitu ketua yayasan dalanr hal ini adalah pDtd Majlis DIKDASMEN'

Guru disarrrping sebagai tena.ga pengajar alau pendidik merupakan tugas

Lrtamanya .iuga sebagai pengelola, harus rncrniliki kemarirpuan dan keterampilan

dalalr pengelolaanya. Karena situasi da6 konciisi yang selalu beruirah inilah yang

seakan-alian tttengharuskan untuk cliarlakan ptengembatrgan dzur perbaikan sistim

maupun tsi pengelolaanya, agar lembaga pe[<liclikan tersetrut dapat memenuhi

keb,-rtuhan dan hrntutan masyarakat luas'




